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Abstract

The purpose of this study is to examine the role of work-family positive value, which is based on
gender theory and ecological theory, as a mediation of the influence of husband’s support toward
both job and marital satisfaction among working women. The subjects of this study were 188
female workers who lived together with their husbands and took care of children below 12 years. By
applying structural equation modeling, the proposed model fit with the data (x?> = 1,628; p=0.202
and GFI = 0.996). Furthermore, the result shows that the effect of variabel of husband’s support
increases when the work-family positive value as a mediating variable is applied. The theoretical

and practical implications of the result are discussed.
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Secara nasional, penduduk yang
bekerja menurut jenis pekerjaan (tenaga
profesional) pada bulan Agustus 2010;
laki-laki sebanyak 21.023.975, perempuan
sebanyak 11.497.542. Pada bulan Agustus
2011; laki-laki yang bekerja sebanyak
24.381.000, perempuan yang bekerja seba-
nyak 13.390.000. Penduduk yang bekerja
dengan status

Provinsi

karyawan/pegawai  di
Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) pada bulan dan tahun yang sama
menunjukkan jumlah laki-laki yang beker-

! Korespondensi dengan penulis dapat dilakukan
melalui: winasoeharto@gmail.com

2 Atau melalui: faturpsi@ugm.ac.id

3 Atau melalui: mg_adi@ugm.ac.id

JURNAL PSIKOLOGI

ja sebanyak 1.002.000 sedangkan perem-

puan sebanyak 796.542 (Pusdatinaker,
2011).
Tingginya peningkatan penduduk

perempuan yang bekerja diduga karena
semakin terbukanya kesempatan bekerja
pada kaum perempuan dan dorongan
ekonomi yaitu tuntutan keluarga untuk
menambah penghasilan (Badan Pusat
Statistik, 2008). Peningkatan pendidikan
juga mengakibatkan peningkatan perem-
puan memasuki pasar tenaga kerja.

Peningkatan jumlah perempuan Indo-
nesia dalam angkatan kerja berdampak
terhadap kemitrasejajaran laki-laki dan
perempuan dalam perkawinan. Mewujud-
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kan kemitrasejajaran antara laki-laki dan
perempuan adalah mewujudkan keseta-
raan sehingga merupakan sarana bagi
perempuan untuk mengembangkan jati
diri yang positif (Sadli, 2010). Kesetaraan
yang berupa kesetaraan dalam pengam-
bilan keputusan bersama dan berbagi
tugas akan meningkatkan kepuasan perka-
winan. Berkaitan dengan status perkawin-
an, perempuan yang sudah menikah dan
mempunyai anak lebih mengalami nilai
positif pekerjaan-keluarga daripada pe-
rempuan yang belum menikah (Grzywacz
& Marks, 2000). Perempuan ini memper-
oleh keuntungan dari peran yang dijalan-
kan dalam keluarga yaitu mempermudah
menjalankan peran di tempat kerja.

Dari hasil paparan di atas maka me-
nurut peneliti, penelitian tentang nilai
pekerjaan-keluarga yaitu nilai positif pe-
kerjaan perlu dilakukan untuk mengkaji
nilai positif pekerjaan-keluarga yang dia-
lami oleh perempuan yang bekerja. Kajian
nilai positif pekerjaan-keluarga dilakukan
agar perempuan yang bekerja ini akan
memperoleh manfaat nilai positif peker-
jaan-keluarga. Dampak yang ditimbulkan
dari peran sebagai istri, ibu atau pekerja
dapat positif apabila pekerja mengalami
nilai positif pekerjaan-keluarga yang ting-
gi. Perempuan ini memperoleh keuntung-
an dari peran yang dijalankan dalam ke-
luarga yaitu mempermudah menjalankan
peran di tempat kerja. Perempuan yang
bekerja
didapat dari beberapa peran yang dijalan-
kan yaitu memperoleh keterampilan, emo-
si yang positif, harga diri dan kepuasan
hidup (Ruderman, Ohlott, Panzer, &
King, 2002).

Penelitian tentang nilai pekerjaan-
keluarga terutama nilai positif pekerjaan

merasakan keuntungan yang

terhadap keluarga perlu dilakukan karena
wacana tentang nilai positif pekerjaan-
keluarga belum berkembang di Indonesia.
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Di Indonesia, wacana tentang nilai positif
pekerjaan-keluarga
peneliti belum banyak ditulis dan diteliti.
Di Indonesia, sejauh ini belum ditemukan
model teoritik nilai pekerjaan-keluarga
(nilai positif pekerjaan-keluarga) sebagai
mediasi pengaruh dukungan suami terha-
dap kepuasan kerja dan kepuasan perka-
winan pada perempuan yang bekerja.
Pengembangan model ini diperlukan teru-
tama di lingkungan budaya Indonesia
(budaya patriakhi), perempuan mempu-
nyai berbagai peran yang harus dijalankan

sejauh pengamatan

antara lain berperan sebagai isteri, ibu dan
pekerja. Perempuan yang bekerja diharap-
kan tidak melepaskan tanggung jawab
dalam sektor domestik; sebagai istri, seba-
gai perempuan, mengurus rumah tangga
dan tanggung jawab dalam sektor publik:
sebagai pekerja (Twenge, Campbell, &
Foster, 2003). Mengingat peran perempuan
yang penting tersebut maka penelitian
perlu dilakukan untuk mengkaji nilai
pekerjaan-keluarga pada perempuan yang
bekerja agar perempuan yang bekerja ini
tidak mengalami dampak negatif tapi
akan memperoleh manfaat nilai positif
pekerjaan-keluarga sehingga ibu dapat
dapat menjalankan berbagai peran dengan
optimal.

Orang dapat mempunyai berbagai pe-
ran pada saat yang bersamaan yaitu peran
dalam keluarga (ayah/ibu, suami/istri) dan
peran dalam pekerjaan (pekerja). Peran
yang dijalankan dalam pekerjaan-keluarga
ini dapat menimbulkan nilai pekerjaan-
keluarga baik nilai positif/nilai positif dari
peran-peran yang dijalankan maupun nilai
negatif/konflik peran (Greenhaus, Jeffrey,
& Romila, 2007; Gareis, Barnett, Ertel, &
Berkman, 2009). Nilai positif dan konflik
pekerjaan-keluarga lebih merupakan kons-
truk yang berdiri sendiri daripada kons-
truk yang berseberangan, orang yang
kurang mengalami konflik tidak berarti
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lebih mengalami nilai positif (Frone, 2003;
Graves, Ohlott, & Ruderman, 2007;
Grzywacz & Marks, 2000; Voydanoff,
2001; Voydanoff, 2004).

Nilai positif pekerjaan-keluarga diarti-
kan sebagai bentuk peran ganda, peran
dalam pekerjaan dan keluarga akan saling
mempengaruhi (Frone, 2003). Nilai positif
pekerjaan-keluarga terjadi ketika peran
yang dilakukan dalam pekerjaan dan
peran yang dilakukan dalam keluarga
saling memberikan konstribusi positif dan
keuntungan (Balmforth & Gardner, 2006;
Bhargava & Baral, 2009). Nilai positif
pekerjaan-keluarga yang terdiri dari dua
dimensi
terhadap keluarga dan nilai positif keluar-
ga terhadap pekerjaan.

yaitu nilai positif pekerjaan

Kajian nilai positif pekerjaaan-keluar-
ga dalam penelitian ini bukan sebagai
hasil akhir, tetapi sebagai mediator antara
dukungan suami sebagai anteseden de-
ngan kepuasan kerja dan kepuasan perka-
winan sebagai konsekuensi.

Tujuan penelitian adalah mengkaji
peran nilai positif pekerjaan-keluarga
sebagai mediasi pengaruh dukungan sua-
mi terhadap kepuasan kerja dan kepuasan
perkawinan pada perempuan yang beker-
ja. Manfaat penelitian ini secara teoritis
sebagai kajian teoritis untuk melihat peran
nilai positif pekerjaan-keluarga sebagai
mediasi pengaruh dukungan suami terha-
dap kepuasan kerja dan kepuasan perka-
winan pada perempuan yang bekerja kare-
na tanpa mengetahui dengan baik proses
yang terjadi dalam hubungan pekerjaan-
keluarga akan sulit untuk membantu pe-
rempuan yang bekerja mengalami keseim-
bangan antara pekerjaan dan keluarga.
Manfaat praktis penelitian adalah perta-
dapat
menambah pengetahuan perempuan yang
bekerja akan pentingnya pencapaian nilai
positif pekerjan-keluarga bagi kepuasan

ma, diharapkan penelitian ini
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kerja dan kepuasan perkawinan. Kedua,

memberi gambaran bagi suami akan
pentingnya dukungan suami sehingga

suami lebih memberi dukungan.

Model yang digunakan untuk menyu-
sun model penelitian tentang nilai positif
pekerjaan-keluarga adalah model yang
dibuat oleh Bhargava dan Baral (2009)
mengidentifikasi  dukungan keluarga
muncul sebagai prediktor nilai positif
pekerjaan keluarga. Dukungan yang
diterima dari suami penting artinya bagi
isteri untuk meningkatkan nilai positif
pekerjaan-keluarga, dukungan emosi dan
instrumental yang diperoleh dari suami
akan meningkatkan nilai positif pekerjaan-
keluarga (Voydanoff, 2004). Penelitian
Aryee, Srinitas dan Tan (2005) pada laki-
laki dan perempuan yang bekerja di India
juga menunjukkan ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan nilai positif
keluarga-pekerjaan.

Penelitian Wadsworth dan Owens
(2007) pada pegawai menunjukkan perlu-
nya dukungan sosial untuk meningkatkan
nilai positif pekerjaan-keluarga, dukungan
dari keluarga yaitu suami akan berpenga-
ruh positif terhadap nilai positif pekerjaan-
keluarga.

Model yang digambarkan oleh Hill
(2005) menunjukkan tingginya nilai positif
pekerjaan-keluarga dan nilai positif ke-
luarga-pekerjaan
dengan kepuasan kerja. Model tersebut
didukung oleh model yang dibuat
Hennessy (2007) untuk mengeksplorasi
konflik dan nilai positif pada ibu yang
bekerja. Model tersebut menggambarkan
nilai positif pekerjaan-keluarga yang ting-
gi akan mempengaruhi kepuasan kerja.
Aryee et al., (2005); Balmforth & Gardner
(2006); Bhargava dan Baral (2009); Ezsa
dan Deckman (1996); meta-analisis yang
dilakukan McNall, Nicklin, dan Masuda
(2009); dan Washington (2006) menemu-

berhubungan  positif
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kan ada pengaruh nilai positif pekerjaan-
keluarga terhadap kepuasan kerja. Karya-
wan yang memperoleh keterampilan dan
perilaku akan mempengaruhi suasana hati
yang positif di keluarga dan lebih puas
dengan pekerjaan. Penelitian Belsky,
Perry-Jenkin, dan Crouter (1985) pada
isteri yang bekerja menemukan ada
hubungan dukungan suami dengan
kepuasan kerja dengan dimediasi oleh
nilai positif pekerjaan-keluarga pada isteri.
Model yang digambarkan oleh Hill (2005)
menunjukkan tingginya
pekerjaan-keluarga dan nilai positif ke-
luarga-pekerjaan  berhubungan positif
dengan kepuasan perkawinan.

nilai positif

Berdasarkan model-model dan hasil
penelitian di atas, peneliti akan menggu-
nakan sebagai dasar untuk membangun
model. Penelitian ini akan membangun
model dengan perspektif teori peran
(perspektif peran yang memberi nilai
positif dan perspektif gender) dan teori
ekologi. Teori peran dipilih untuk menje-
laskan masalah nilai positif pekerjaan-
keluarga karena melalui teori ini dapat
dijelaskan beberapa peran yang dilakukan
seseorang akan memberikan pengalaman
yang memperkaya seseorang. Perspektif
gender untuk menjelaskan nilai pekerjaan-
keluarga karena antara laki-laki dengan
perempuan mengalami pengalaman yang
berbeda tentang masalah pekerjaan dan
keluarga. Teori ekologi dipilih untuk men-
jelaskan masalah nilai pekerjaan-keluarga
karena melalui teori ini dapat dijelaskan
individu yang bekerja
dengan lingkungan keluarga berinteraksi
dan saling mempengaruhi.

bahwa antara

Berdasarkan landasan teori dapat digam-
barkan model teoritis pada Gambar 1.
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perkawinan

Dukungan
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Nilai positif
pekerjaan-keluarga

Kepuasan
kerja

Gambar 1: Model teoritis nilai positif peker-

jaan-keluarga pada perempuan

yang bekerja

Hipotesis yang diajukan dalam pene-
litian ini adalah model pengaruh dukung-
an suami terhadap kepuasan kerja dan
kepuasan perkawinan pada perempuan
yang bekerja dengan dimediasi oleh nilai
positif pekerjaan-keluarga yang berlandas-
kan teori peran dan teori ekologi memben-
tuk model nilai pekerjaan-keluarga pada
perempuan yang bekerja didukung de-
ngan data empirik.

Metode

Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari variabel kepuasan kerja, kepuasan
perkawinan, dukungan suami, dan nilai
positif pekerjaan-keluarga. Variabel-varia-
bel tersebut dibedakan sebagai variabel
endogen dan variabel eksogen. Variabel
endogen dalam penelitian ini adalah
kepuasan kerja dan kepuasan perkawinan,
sedangkan variabel eksogen dalam pene-
litian ini adalah dukungan suami. Variabel
mediator adalah nilai positif pekerjaan-
keluarga yang memediasi hubungan anta-
ra variabel eksogen dengan variabel

endogen.
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Karakteristik subjek penelitian sebagai
berikut: subjek tinggal bersama dengan
suami yang bekerja dan mempunyai anak
berusia di bawah 12 tahun yang tinggal
bersama dengan subjek; bekerja penuh
waktu; bekerja sebagai guru, perawat dan
pegawai bank yang bekerja di sektor
publik (bekerja untuk pemerintah).

Jumlah subjek penelitian ini merujuk
pada analisis statistik yang digunakan,
yaitu analisis model Struktural Equation
Modeling (SEM). Menurut Hair, et al,
(Ghozali, 2008), jumlah subjek untuk
analisis model SEM adalah sekitar 200.
Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah
subjek penelitian diperkirakan 200 subjek.
Dari 230 eksemplar skala yang disebar
ternyata 202 eksemplar skala yang kembali
dan hanya 189 eksemplar skala yang dapat
dianalisis. 13 eksemplar skala yang tidak
dapat dianalisis karena subjek penelitian
yang mengisi skala tersebut tidak sesuai
dengan karakteristik subjek penelitian
Setelah dilakukan uji asumsi outlier maka
keseluruhan subjek dalam penelitian ini
berjumlah 188.

Alat pengumpul data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala yaitu

skala kepuasan kerja, skala kepuasan
perkawinan, skala nilai positif pekerjaan-
keluarga, skala dukungan suami.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis model
persamaan struktural (Structural Equation
Model disingkat SEM). Analisis SEM yang
digunakan adalah analisis jalur (path
analysis). Analisis jalur adalah model per-
samaan
observed atau regresi simultan dengan
variabel observed. Analisis jalur menguji
persamaan regresi yang melibatkan bebe-
rapa variabel eksogen dan variabel endo-
gen sekaligus sehingga memungkinkan

struktural dengan  variabel

pengujian terhadap variabel antara. Ana-
lisis jalur juga dapat mengukur hubungan
langsung maupun tidak langsung antar
variabel dalam model (Ghozali, 2008).

Hasil

Gambar 2 merupakan model nilai
positif pekerjaan-keluarga pada perem-
puan yang bekerja.

Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan yaitu nilai kai-kuadrat dengan

p>0,05; nilai GFI > 0,90; nilai AGFI > 0,90,
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GFI=.996
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TLI=.984
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Gambar 2. Hasil uji model nilai positif pekerjaan-keluarga pada perempuan yang bekerja
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hasil analisis dari model alternatif menun-
jukkan hasil uji fit telah memenuhi kri-
teria. Terlihat bahwa nilai kai-kuadrat
sebesar 1.628 dengan p=0,202; nilai GFI
sebesar 0,996; nilai AGFI sebesar 0,957.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini diterima, model pengaruh dukungan
suami terhadap kepuasan kerja dan ke-
puasan perkawinan pada perempuan yang
bekerja dengan dimediasi oleh nilai positif
pekerjaan-keluarga
teori peran dan teori ekologi membentuk
model pekerjaan-keluarga pada
perempuan yang bekerja didukung
dengan data empirik.

yang berlandaskan

nilai

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpul-
kan bahwa terdapat garis regresi (efek
langsung) yang signifikan, yaitu variabel
dukungan suami mempengaruhi nilai
positip pekerjaan-keluarga dengan bobot
regresi terstandarisasi sebesar 0,60, varia-
bel dukungan suami juga mempengaruhi
kepuasan perkawinan dengan bobot
regresi terstandarisasi sebesar 0,35. Varia-
bel nilai positip pekerjaan-keluarga mem-
pengaruhi kepuasan perkawinan dengan
bobot regresi terstandarisasi sebesar 0,41,
Variabel nilai positip pekerjaan-keluarga
juga mempengaruhi kepuasan kerja de-
ngan bobot regresi terstandarisasi sebesar
0,30.

Berdasarkan hasil analisis efek lang-
sung memperlihatkan dukungan suami
mempengaruhi nilai positif pekerjaan-
keluarga dan kepuasan perkawinan. Nilai
positif pekerjaan-keluarga mempengaruhi
kepuasan perkawinan dan kepuasan kerja.
Hal ini menunjukkan ibu yang bekerja
membutuhkan dukungan dari suami
untuk meningkatkan nilai positif pekerja-
an-keluarga. Dukungan suami juga diper-
lukan ibu yang bekerja agar ibu merasa
puas akan perkawinannya.

Hasil efek langsung juga menunjuk-
kan bahwa nilai positif pekerjaan-keluarga
berperan terhadap kepuasan kerja dan
kepuasan perkawinan. Efek nilai positif
pekerjaan-keluarga terhadap kepuasan
perkawinan lebih besar (bobot regresi
terstandarisasi sebesar 0,41) dibandingkan
dengan efek langsung nilai positif peker-
jaan-keluarga terhadap kepuasan kerja
(bobot regresi terstandarisasi sebesar 0,30).

Ada efek tidak langsung dukungan
suami terhadap kepuasan perkawinan de-
ngan (bobot regresi terstandarisasi sebesar
0,24). Hal tersebut menunjukkan nilai
positif pekerjaan-keluarga berperan seba-
gai mediator bagi pengaruh dukungan
suami terhadap kepuasan perkawinan.
Ada efek tidak langsung dukungan suami
terhadap kepuasan kerja dengan (bobot

Tabel 1
Koefisiensi regresi efek langsung, efek tidak langsung dan efek total variabel pengaruh terhadap
variabel terpengaruh
Variabel Variabel Efek
Efek L Efek Tidak L

Terpengaruh Pengaruh ek Langsung Efek Tidak Langsung Total
Nilai positif pek-kel Dukungan suami 0,60** 0,00 0,60
Kepuasan Perkawinan Dukungan suami 0,35** 0,24 0,59
Kepuasan kerja Dukungan suami 0,13 0,18 0,32
Kepuasan Perkawinan Nilai Positif pek-kel 0,41** 0,00 0,41
Kepuasan kerja Nilai positif pek-kel 0,30** 0,00 0,30

Keterangan: ** p <0.01

64

JURNAL PSIKOLOGI



NILATI POSITIF PEKERJAAN-KELUARGA

regresi terstandarisasi sebesar 0,18). Hal
tersebut menunjukkan nilai positif peker-
jaan-keluarga berperan sebagai mediator
bagi pengaruh dukungan suami terhadap
kepuasan kerja.

Diskusi

Model teori ini merupakan model
nilai pada
perempuan yang bekerja ditinjau dari
perpektif teori peran dan teori ekologi

positif pekerjaan-keluarga

untuk melihat pengaruh dukungan suami
terhadap kepuasan kerja dan kepuasan
perkawinan baik pengaruh langsung atau
tidak langsung melalui positif
pekerjaan-keluarga.

nilai

Model nilai positif pekerjaan keluarga
didasarkan pada teori peran. Peran yang
dijalankan seseorang dapat berpengaruh
positif bagi kehidupan seseorang (nilai
positif dari peran di pekerjaan ke peran di
keluarga) (Sieber, 1974). Nilai positif
pekerjaan keluarga ini lebih dialami
perempuan karena menurut teori gender
(yang mendasarkan pada teori peran),
antara laki-laki dan perempuan mengala-
mi pengalaman yang berbeda tentang
masalah pekerjaan dan keluarga (Green-
haus & Powell, 2006). Melalui teori ekologi
dapat bahwa
tempat individu bekerja dan lingkungan
keluarga berinteraksi dan saling mempe-
ngaruhi. Ada hubungan antara penga-
laman berkeluarga dengan pengalaman
bekerja, hubungan ini dapat saling
memudahkan dalam menjalankan peran
(Grzywacz & Mark, 2000). Berdasarkan
teori ekologi, perempuan yang bekerja
perlu  memperhatikan hubungan inter-
personal dengan orang-orang yang ada di
sekitar, yang didalamnya terdapat du-
kungan yang berupa dukungan emosi,
dukungan informatif, dukungan instru-
men dan penilaian positif.

dijelaskan lingkungan

JURNAL PSIKOLOGI

Jika ditinjau dari teori peran yang
memberi nilai positif, bagi ibu-ibu subjek
penelitian, pengalaman dalam menjalan-
kan peran di rumah berhubungan penting
dengan pengalaman menjalankan peran di
pekerjaan dan sebaliknya. Peran-peran
yang dijalankan ibu di rumah dapat ber-
pengaruh positif bagi kehidupan sebagai
pekerja. Perempuan yang bekerja dapat
merasakan keuntungan memiliki beberapa
peran karena ada dukungan dari suami.
Perempuan yang bekerja dapat membawa
implikasi yang positif maupun negatif
tergantung pada dinamika fungsi keluarga
dalam kehidupan perempuan yang beker-
ja, apakah mendukung atau menghambat-
nya.

Ditinjau dari teori ekologi menurut
Brofenbrenner (1979; 2005) ada kaitan
antara sistem mikro dengan individu.
Perubahan dalam tiap sistem akan mem-
pengaruhi hal-hal yang terjadi dalam
pekerjaan atau keluarga. Ada hubungan
yang bersifat relasional, segala sesuatu
yang terjadi pada salah satu anggota
keluarga akan berpengaruh terhadap ang-
gota keluarga yang lain. Dukungan dari
suami dapat berpengaruh tidak langsung
terhadap kepuasan kerja dan kepuasan
perkawinan pada perempuan yang bekerja
melalui nilai positif pekerjaan-keluarga.
Perempuan yang bekerja merasakan ada
dukungan dari suami akan merasakan
suasana hati yang positif dan energi positif
dalam keluarga. Suasana hati yang positif
dan energi positif ini dapat terbawa ketika
menjalankan peran sebagai pekerja, selan-
jutnya hal ini
kepuasan kerja. Ada efek tidak langsung
dukungan suami terhadap kepuasan kerja
dengan bobot regresi terstandarisasi sebe-
sar 0,18. Hal tersebut menunjukkan nilai
positif pekerjaan-keluarga berperan seba-
gai mediator bagi pengaruh dukungan
suami terhadap kepuasan kerja.

akan meningkatkan
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Hasil penelitian juga menunjukkan
ada efek tidak langsung dukungan suami
terhadap kepuasan perkawinan dengan
(bobot regresi terstandarisasi sebesar 0,24).
Hal tersebut menunjukkan nilai positif
pekerjaan-keluarga berperan sebagai me-
diator bagi pengaruh dukungan suami
terhadap kepuasan perkawinan. Pada
penelitian ini, dukungan suami yang
dirasakan subjek baik yang bekerja sebagai
pegawai bank, perawat dan guru adalah
penilaian positif. Selain itu, suami juga
dirasakan memberikan dukungan instru-
mental yaitu penyediaan bantuan yang
sebenarnya untuk membantu dalam ke-
berhasilan tugas, yang meliputi membantu
dalam pekerjaan tangga dan
pengasuhan anak. Dukungan dari suami
yang dipersepsi atau dirasakan, dinilai
atau diinterpretasi istri akan membuat istri
merasa memperoleh dukungan dan
merasa ada suami yang dapat diandalkan
pada saat dibutuhkan, kondisi ini akan
membuat istri puas dengan

rumah

merasa
perkawinannya.

Model ini didukung Rodriguez-Car-
vajal, Moreno-Jiménez, Rivas-Hermosilla,
Alvarez-Bejarano, dan Vergel (2010) yang
menelaah 154 artikel yang berhubungan
dengan psikologi positif di tempat kerja.
Artikel yang  berhubungan dengan
masalah nilai positif pekerjaan keluarga
menunjukkan ada hubungan nilai positif
pekerjaan-keluarga dengan kepuasan ker-
ja, kepuasan perkawinan, kepuasan hidup
dan kesejahteraan. Penelitian yang dilaku-
kan Soeharto (2010) dengan mendasarkan
pada teori role enhancement dan teori gen-
der juga menunjukkan peran nilai positif
sebagai mediator pengaruh dukungan dari
pasangan dan dukungan dari tempat kerja
terhadap kepuasan kerja pada wanita
yang bekerja.

Nilai positif pekerjaan-keluarga mem-
bantu perempuan yang bekerja mencapai
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keseimbangan antara menjalankan peran
sebagai
keluarga. Ditinjau dari perspektif teori
gender, kemampuan ini didukung oleh
sifat feminin pada diri perempuan. Sifat
feminin terkandung sifat fleksibel dan
luwes (Handayani & Novianto, 2004).
Justru dengan keluwesannya ini perem-
puan dapat menyesuaikan diri dan meng-
atasi segala situasi yang menghimpitnya.
Jadi, ketika perempuan harus menjalankan
beberapa peran sekaligus yaitu mnejadi
ibu, isteri dan pekerja maka perempuan ini

pekerja dengan peran dalam

dapat menyesuaikan diri dan mengambil
manfaat positif dari beberapa peran yang
dijalankan.

Ditinjau dari perspektif teori ekologi,
permasalahan mengenai peran perempuan
yang bekerja di sektor publik terkait de-
ngan kehidupan keluarga yang di dalam-
nya terdapat suami. Masalah perempuan
yang menjalankan peran di sektor publik
dan sektor domestik dapat menjadi positif
tergantung pada situasi kehidupan keluar-
ga dalam hal ini adalah dukungan suami.
Hubungan isteri yang bekerja dengan
suaminya bersifat relasional. Perempuan
yang bekerja ini merasakan bahwa suami
memberi dukungan untuk berkonsentrasi
pada pekerjaan mereka. Subjek penelitian
ini merasakan suami memberi dukungan
yang tinggi terutama dalam penelitian ini
dukungan suami berupa penilaian positif
sehingga subjek merasakan kepuasan
perkawinan yang tinggi.

Model nilai pekerjaan-keluarga de-
ngan melihat nilai positif pekerjaan-
keluarga sebagai mediasi dapat dijelaskan
melalui psikologi positif.
pendapat psikologi positif dari Seligman
(Snyder & Lopez, 2002), yang fokus pada
kekuatan dan fungsi yang optimal pada
individu bukan pada kelemahan dan
gangguan fungsi Perspektif
psikologi positif ini membantu memahami

Berdasarkan

individu.
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bahwa memiliki beberapa peran dalam
pekerjaan dan keluarga tidak selalu
menyebabkan keterlibatan dalam satu
peran akan menghabiskan waktu dan
energi untuk peran yang lain tetapi ada
dampak positif dari peran ganda antara
lain meningkatkan kesejahteraan hidup
(Steenbergen, 2007).
mengacu pada perspektif psikologi positif
melihat pengalaman positif di tempat
kerja dapat diterapkan di rumah dan
sebaliknya pengalaman positif di rumah
dapat diterapkan di tempat kerja.

Pendekatan yang

Jadi berdasarkan model ini, dukungan
suami diperlukan perempuan yang beker-
ja terutama bagi mereka yang masih
mengalami nilai positif pekerjaan-keluarga
rendah agar dapat mengambil manfaat
positif dari beberapa peran yang dijalan-
kan dan akhirnya meningkatkan kualitas
kehidupan keluarga/pekerjaan (mengala-
mi kepuasan perkawinan dan kepuasan
kerja).

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa: (1) Model teori nilai
pekerjaan-keluarga pada  perempuan
bekerja menunjukkan ada pengaruh
dukungan suami terhadap kepuasan kerja
dan kepuasan perkawinan pada perem-
puan yang bekerja dengan dimediasi oleh
nilai positif pekerjaan-keluarga. Perpektif
teori peran (perspektif teori peran yang
memperkaya, perspektik teori gender) dan
teori ekologi dipakai untuk menjelaskan
model tersebut; (2) Model nilai pekerjaan-
keluarga menunjukkan variabel
positif pekerjaan-keluarga berperan seba-
gai mediator pengaruh dukungan suami
terhadap kepuasan kerja dan kepuasan
perkawinan karena variabel nilai positif
pekerjaan-keluarga memiliki efek lang-
sung yang signifikan dan efek tidak
langsung dengan variabel dukungan sua-
mi, kepuasan perkawinan dan kepuasan
kerja.

nilai

JURNAL PSIKOLOGI

Berdasarkan hal tersebut di atas, nilai
positif pekerjaan-keluarga menjadi aspek
yang penting dalam menjelaskan hubung-
an keluarga-pekerjaan sehingga diperoleh
model tentang nilai positif pekerjaan-
keluarga perempuan yang bekerja yang
sesuai untuk menjelaskan nilai positif
pekerjaan-keluarga pada perempuan yang
bekerja. Nilai positif pekerjaan-keluarga
dapat menjadi topik penelitian yang akan
datang, ini adalah wilayah baru dan mena-
rik dari penelitian yang akan berkembang.
Temuan bahwa variabel dukungan suami,
yang berpengaruh terhadap nilai positif
pekerjaan-keluarga, kepuasan kerja dan
kepuasan perkawinan dapat dianggap
berkontribusi terhadap psikologi positif.

Berdasarkan temuan penelitian ini
maka peneliti selanjutnya sebaiknya: (1)
Melakukan penelitian secara menyeluruh
dan mengeksplorasi faktor yang mempe-
ngaruhi nilai pekerjaan-keluarga seperti
faktor individual. (2) Mengeksplorasi kon-
sep psikologi positif lain yang mungkin
juga berhubungan dengan nilai positif
pekerjaan-keluarga seperti kesejahteraan
subjektif. (3) Melakukan pemilihan subjek,
meskipun subjek dalam penelitian ini
mewakili perempuan yang bekerja di sek-
tor profesional tetapi subjek penelitian
belum menggambarkan perempuan yang
bekerja secara umum sehingga peneliti
selanjutnya dapat mempertimbangkan
meneliti perempuan dengan berbagai sta-
tus pekerjaan dan jabatan (level mane-
jerial). Selain itu, peneliti selanjutnya perlu
memperhatikan latar belakang budaya
subjek penelitian. (4) Diharapkan terus
mengembangkan dan menguji model teo-
ritis nilai positif pekerjaan-keluarga yang
mendasarkan pada perspektif teori peran
untuk memahami bagaimana individu
menggunakan pengalaman dari peran
yang satu untuk meningkatkan kualitas
peran yang lain.
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